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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar Imu Pengetahuan
Alam (IPA) pada siswa kelas V SDN Pisangan Baru 01 berdasarkan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif pada
69 siswa yang dipilih secara purposive karena mewakili ketiga gaya belajar tersebut. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terbuka, observasi kelas, dan wawancara mendalam
dengan guru, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual dan auditori umumnya
dapat memahami serta menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
siswa kinestetik mengalami kesulitan memahami konsep tanpa praktik langsung. Seluruh
kelompok siswa, terlepas dari gaya belajarnya, cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal penalaran tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Simpulan
utama penelitian ini menekankan pentingnya integrasi aktivitas hands-on untuk siswa
kinestetik, media visual untuk siswa visual, penjelasan lisan terstruktur untuk siswa
auditori, serta latihan soal HOTS secara bertahap. Implikasi penelitian ini memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang responsif
terhadap gaya belajar dan tingkat penalaran siswa di sekolah dasar.
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Namun dalam praktiknya, pembelajaran tidak
selalu berjalan mulus. Belajar merupakan proses
kompleks yang melibatkan perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan (Kurnia, 2024). Siswa memerlukan bantuan
dalam mengenali gaya belajar yang sesuai agar proses
belajarnya efektif (Ariyani, et. Al, 2024). Menurut
Hamna & BK dalam Nuralan et al. (2022), pembelajaran
yang efektif akan terlihat dari perubahan di area
kognitif, afektif, dan psikomotor. Maka dari itu,
penting bagi guru untuk memahami karakteristik gaya
belajar siswa, seperti visual, auditorial, dan kinestetik,
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guna merancang strategi pembelajaran yang sesuai
(Hidayat, et. Al, 2024).

Berbagai studi sebelumnya telah
mengidentifikasi bahwa kesulitan belajar bisa
disebabkan oleh faktor dari dalam diri sendiri maupun
dari lingkungan luar.. Hidayah & Maemonah (2022)
menyatakan bahwa kesulitan belajar muncul ketika
terdapat hambatan dalam proses memahami materi
pelajaran. Zuschaiya (2024) menambahkan bahwa
minat, motivasi, kondisi fisik, lingkungan sosial, serta
dukungan dari guru dan keluarga juga turut
memengaruhi. Namun, studi-studi tersebut umumnya
membahas kesulitan belajar secara umum, belum
secara spesifik mengaitkannya dengan gaya belajar
dalam konteks pembelajaran IPA pada siswa sekolah
dasar (Adibah, et. Al, 2024).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengkaji kesulitan belajar IPA dari perspektif gaya
belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan ini
dilandaskan pada teori gaya belajar Fleming & Mills
dalam Ronaldy Aji Saputra (2023) yang membagi gaya
belajar menjadi tiga kategori utama: visual, auditorial,
dan kinestetik (VAK). Dengan memahami bagaimana
gaya belajar memengaruhi pemahaman konsep dan
penerapan IPA, guru dapat menyesuaikan metode
pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
keperluan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas V,
khususnya pada pembelajaran IPA, berdasarkan gaya
belajar siswa. Fokus penelitian adalah untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan yang dialami
siswa visual, auditorial, dan kinestetik dalam
memahami konsep, menerapkan pengetahuan IPA
dalam kehidupan sehari-hari, serta mengerjakan soal-
soal penalaran tinggi (HOTS).

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN
Pisangan Baru 01. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
ini yaitu siswa kelas V yang berjumlah 69 siswa.
Sumber data penelitian ini yakni siswa dan guru.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan kuesioner terbuka yang
berjumlah 11 nomor yang memuat indikator kesulitan
belajar IPA, yaitu: (1) Kesulitan memahami konsep, (2)
Kesulitan menerapkan konsep, (3) Kesulitan
mengerjakan soal-soal yang menantang, serta gaya
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, validitas data dilakukan
melalui  teknik  triangulasi.  Sugiyono  (2019)
menjelaskan bahwa triangulasi teknik adalah cara bagi
peneliti untuk memanfaatkan berbagai metode
pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan

informasi dari sumber yang sama. Analisis data
diterapkan menggunakan model analisis kualitatif
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang
mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi untuk menjelaskan hasil dari penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data kuesioner terbuka, hasil
wawancara guru, dan observasi kelas, ringkasan
temuan penelitian mengenai gaya belajar dan kesulitan
belajar IPA siswa kelas V disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1: Data Hasil Penelitian

Aspek Temuan
Gaya Belajar Mayoritas siswa mempunyai gaya
Dominan belajar visual (40 siswa), diikuti

auditori (18 siswa), dan terakhir
kinestetik (11 siswa).

Pemahaman Konsep  Siswa visual dan auditori umumnya
memahami konsep dengan baik
melalui media gambar, video, dan
penjelasan lisan. Siswa kinestetik

merasa kesulitan jika tanpa praktik.

Penerapan Konsep Hampir semua siswa  dapat

dalam Kehidupan mengaitkan materi IPA dengan

Nyata peristiwa sehari-hari seperti
penguapan, daur hidup tanaman, dan
perubahan wujud benda.

Kesulitan pada Soal =~ Siswa kesulitan menjawab soal

Penalaran Tinggi HOTS: bingung memahami perintah

(HOTS) soal, kehilangan fokus, dan memilih

mengosongkan jawaban karena tidak
yakin.

Observasi Kelas Siswa aktif menyimak, menjawab
pertanyaan, dan berpartisipasi. Guru
tidak menekankan perbedaan gaya
belajar, melainkan mencakup
ketiganya: = menayangkan  video,
menunjukkan  gambar, memberi
penjelasan lisan, dan mempraktikkan
materi (misalnya eksperimen
sederhana tentang perubahan wujud
benda).

Wawancara Guru Guru mengetahui gaya belajar siswa
namun tidak memfokuskan strategi
mengajar  berdasarkan perbedaan
tersebut, melainkan menggabungkan
pendekatan visual, auditori, dan

kinestetik secara bersamaan.

Hasil observasi dan kuesioner memperlihatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki gaya belajar
visual, sedangkan gaya belajar auditori dan kinestetik
mengikuti secara berturut-turut. Temuan ini sejalan
dengan Nuralan et al. (2022) yang menegaskan bahwa
tiga modalitas utama—visual, auditori, dan
kinestetik —merupakan basis efektivitas pembelajaran,
di mana pengaktifan ketiganya dalam satu sesi dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman konseptual
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siswa. Pada kueisoner terbuka, siswa visual
menyatakan lebih mudah memahami materi IPA
melalui video dan gambar, sedangkan siswa auditori
terbantu oleh penjelasan lisan guru. Siswa kinestetik
baru benar benar memahami konsep ketika melakukan
praktik langsung.

Temuan ini sejalan dengan hasil observasi di
kelas, di mana siswa tampak fokus saat menonton
video pembelajaran, membaca buku bergambar,
menyimak penjelasan lisan, serta antusias ketika
mengikuti kegiatan praktik sederhana seperti
mengukur volume air dengan gelas ukur dan pipet.
Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
strategi pembelajaran langsung yang mengintegrasikan
berbagai pendekatan, sebagaimana dijelaskan oleh
Setiawan & Sormin (2022) bahwa strategi pembelajaran
langsung memberikan tahapan pembelajaran secara
bertahap, jelas, dan mencakup kebutuhan belajar yang
beragam. Meskipun strategi ini menciptakan suasana
pembelajaran yang dinamis dan inklusif, hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya terbantu saat beralih ke soal tertulis, yang
menandakan perlunya diferensiasi lebih lanjut.

Hasil dari kuesioner terkait kesulitan belajar
IPA berdasarkan gaya belajar siswa meliputi:

1. Siswa Kinestetik Mengalami Kesulitan dalam
Memahami Konsep

Dalam aspek memahami konsep, siswa
kinestetik kerap mengeluhkan penjelasan yang terlalu
panjang atau bersifat ceramah, menyebut misalnya
kesulitan menangkap materi tentang tumbuhan tanpa
praktik langsung. Temuan ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh De Porter dan Hernacki dalam
Nuralan et al. (2022) bahwa orang dengan cara belajar
kinestetik cenderung berpikir lebih efektif saat mereka
bergerak atau berjalan. Mereka lebih  aktif
menggunakan tangan dan tubuh saat berbicara dan
sering kali merasa kesulitan untuk tetap duduk diam.
Sebaliknya, siswa visual dan auditori jarang
mengeluhkan kesulitan konsep karena media visual
dan penjelasan lisan telah memadai.
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Gambar 1. Jawaban siswa kinestetik tentahg kesulitan
memahami konsep
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Gambar 2. Jawaban siswa kinestetik tentang kesulitan

memahami konsep

Gambar di atas merupakan beberapa jawaban
siswa  kinestetik saat menjawab pertanyaan,
“Pernahkah kamu merasa bingung saat guru
menjelaskan Pelajaran IPA? Kalau pernah bagian mana
yang membuat kamu bingung?” Siswa menjawab
merasa kurang jelas memahami materi pada saat guru
menerangkan.

Kesulitan memahami konsep pada siswa
kinestetik menyoroti perlunya penguatan praktik
langsung dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Trisnani et al. (2024),
bahwa pembelajar kinestetik mengingat sesuatu
dengan lebih baik melalui pengalaman fisik dan
emosional yang langsung, seperti menyentuh,
menggerakkan badan, atau memanipulasi objek.
Ingatan mereka terkait dengan bagian otak yang
menyimpan memori emosional, sehingga pengalaman
belajar yang melibatkan gerakan dan sentuhan dapat
memicu ingatan lebih efektif. Oleh karena itu, tanpa
aktivitas hands-on yang memadai, seperti demonstrasi
percobaan perubahan wujud, siswa kinestetik
cenderung kehilangan fokus dan kurang teliti dalam
menginternalisasi konsep.

2. Siswa Tidak Merasa  Kesulitan dalam
Menerapkan Konsep di Kehidupan Sehari-Hari
Mengenai penerapan konsep IPA di kehidupan
sehari-hari, hampir semua siswa mampu memberi
contoh konkret—seperti penguapan air di kolam, daur
hidup tumbuhan, atau pencairan es menjadi air —yang
mengindikasikan pembelajaran kontekstual sudah
efektif. Keberhasilan siswa dalam mengaitkan konsep
IPA dengan peristiwa di sekitar mereka sejalan dengan
sasaran pengajaran sains di sekolah dasar, yang
bertujuan agar siswa meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai konsep ilmu yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Handayani (2018). Hal ini menunjukkan
bahwa keterkaitan antara materi yang dipelajari di
kelas dengan pengalaman nyata siswa sangat penting
untuk membangun pemahaman yang bermakna.
Temuan ini selaras dengan Sakila et al. (2023), yang
menyatakan =~ bahwa  pendekatan  kontekstual
menciptakan ikatan yang erat antara konsep sains dan
pengalaman sehari-hari siswa, sehingga pemahaman
siswa menjadi lebih mendalam dan bertahan lama.
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Gambar 3. Jawaban siswa visual tentang kesulitan
menerapkan konsep di kehidupan sehari-hari
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Gambar 4. Jawaban siswa auditori tentang kesulitan
menerapkan konsep di kehidupan sehari-hari
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Gambar 5. Jawaban siswa kinestetik tentang kesulitan
menerapkan konsep di kehidupan sehari-hari

Gambar di atas merupakan beberapa jawaban
siswa saat menjawab pertanyaan, “Pernahkah kamu
diminta menghubungkan Pelajaran IPA dengan
kejadian sehari-hari? Apakah itu sulit? Kenapa?” Siswa
menjawab tidak merasa kesulitan saat menghubungkan
Pelajaran IPA dengan kejadian sehari-hari. Siswa
bahkan mampu memberikan contoh penerapan materi
IPA di kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan hampir seluruh siswa dalam
menerapkan konsep IPA ke dalam contoh kehidupan
nyata juga didukung oleh Nuralan et al. (2022), yang
menemukan bahwa model pengajaran berbasis
proyek —dengan siswa merancang dan
mempresentasikan mini-proyek tentang siklus air atau
pertumbuhan tumbuhan — dapat meningkatkan
relevansi materi dengan lingkungan di sekitar siswa,
serta melatih kemampuan bekerja sama dan
berkomunikasi. Oleh karena itu, penggunaan metode
pembelajaran yang berfokus pada masalah atau proyek
sangat direkomendasikan untuk memastikan setiap
topik IPAtidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga
dirasakan manfaatnya dalam kehidupan siswa.

3. Siswa Merasa Kesulitan dalam Mengerjakan
Soal-Soal (HOTS)

Meski pemahaman dan penerapan konsep
tergolong baik, hampir semua siswa menuliskan bahwa
mereka merasa kesulitan mengerjakan soal soal IPA.
Banyak yang harus berpikir lama untuk memecahkan
soal, ada pula yang kehilangan fokus saat ujian hingga
mengosongkan soal sulit. Hal ini sejalan dengan
temuan Fadliyah et al. (2023) mengenai hambatan
teknis dan kognitif dalam menyelesaikan soal HOTS,
serta dengan Sulistio et al. (2024) yang mengidentifikasi
empat indikator kesulitan—membaca, memahami,
mentransformasi, dan metode—yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam soal HOTS IPA.
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Gambar 6. Jawaban siswa visual tentang kesulitan
mengerjakan soal-soal IPA
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Gambar 7. Jawaban siswa auditori tentang kesulitan
mengerjakan soal-soal IPA
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Gambar 8. Jawaban siswa kinestetik tentang kesulitan
mengerjakan soal-soal IPA

Gambar di atas merupakan beberapa jawaban
siswa saat menjawab pertanyaan, “Pernahkan kamu
kesulitan saat mengerjakan soal IPA yang menurut
kamu susah? Coba ceritakan contohnya.” Siswa
menjawab merasa kesulitan pada saat mengerjakan
soal IPA, terlebih pada soal ujian.

Berdasarkan temuan tersebut, guru perlu
mengembangkan latihan soal yang berjenjang, dimulai
dari soal sederhana hingga HOTS, disertai diskusi
kelompok dan umpan balik langsung. Pendekatan
diferensiasi yang lebih tajam —memisahkan aktivitas
khusus untuk visual, auditori, dan kinestetik —
diharapkan  dapat memperkuat transisi  dari
pemahaman konsep ke strategi penyelesaian soal
tertulis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kesulitan belajar IPA
siswa kelas V yang didasari dari gaya belajar siswa,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dengan
gaya belajar visual dan auditori mampu memahami
serta menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
tanpa adanya praktik langsung. Selain itu, hampir
seluruh  siswa menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan soal-soal penalaran tingkat tinggi
(HOTS), menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kompleks. Strategi pembelajaran yang menggabungkan
media visual, penjelasan lisan, dan demonstrasi praktik
telah menciptakan suasana belajar yang dinamis,
namun belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa menulis jawaban tertulis pada ujian.
Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran
kontekstual dan aktivitas hands-on, serta perlunya
pelatihan HOTS secara sistematis di kelas IPA sekolah
dasar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan desain longitudinal atau mixed-
methods, memperluas cakupan sampel, serta
mengembangkan intervensi pembelajaran berbasis
gaya belajar guna mengevaluasi dampaknya terhadap
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peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan
HOTS.
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